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Abstrak: Penelitian ini berjudul “Penerapan metode jarimatika untuk 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pembelajaran Matematika kelas 2 
MIS Al-Hidayah Sosok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
keaktifan dan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode jarimatika pada 
siswa pembelajaran Matematika kelas 2 MIS Al-Hidayah Sosok Tayan Hulu 
Sanggau. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
bentuk penelitiannya penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian yang diperoleh 
adalah aktivitas siswa pada siklus I dengan rata-rata 52.66 meningkat pada siklus 
II dengan rata-rata 84.66. Hasil belajar siswa pada siklus I rata-rata 54.35 dan 
meningkat pada siklus II dengan rata-rata 80. Hasil pengamatan terhadap 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus I dengan rata-
rata 3.10 dan siklus II dengan rata-rata 3.48. Hasil pengamatan terhadap 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus I dengan rata-
rata 3.10 meningkat pada siklus II dengan rata-rata 3.48. Dari data yang diperoleh, 
menunjukkan bahwa penerapan metode jarimatika dapat meningkatkan keaktifan 
dan hasil belajar siswa kelas II Mis Al-Hidayah Sosok Kecamatan Tayan Hulu.  
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Abstract: The study is titled "Application of Jarimatika method to improve the 
activity and the learning outcomes of students learning mathematics grade 2 MIS 
Al-Hidayah figure: This study aims to determine the increase in activity and 
student learning outcomes using Jarimatika on students learning mathematics 
grade 2 MIS Al-Hidayah figure Tayan Sanggau Hulu. The method used is 
descriptive method to form action research study. The results obtained student 
activity on the activity of the first cycle and second cycle increased to 52.66 
increased to 84.66. Student learning outcomes in the first cycle an average of 
54.35 and a second cycle increased the average being 80. The observation of the 
ability of teachers to implement the learning in the first cycle an avarage 3:10 and 
the second cycle increased an average of 3:48. The observation of the ability of 
teachers to implement the learning in the first cycle an average 3:10 and the 
second cycle an average of 3:48 From the analysis of the data obtained, it is 
shown that the use Jarimatika method can improve the activity and class II student 
learning outcomes Mis Al-Hidayah figure Tayan Hulu district. 
 






Untuk membangun masyarakat terdidik, masyarakat yang cerdas, maka 
langkah yang dilakukan adalah merubah paradigma dan sistem pendidikan. 
Khususnya untuk mata pelajaran matematika. Matematika perlu diberikan kepada 
semua siswa mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi untuk membekali 
mereka dengan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis dan kreatif, 
serta kemampuan bekerjasama.  
Seperti kita ketahui bahwa mata pelajaran matematika di Sekolah Dasar 
mengalami kesulitan belajar, baik dari kelas rendah sampai kelas tinggi khususnya 
kelas 2 tentang perkalian. Dalam melaksanakan pembelajaran pokok bahasan di 
atas, para siswa banyak melakukan kesalahan, secara umum yang dilakukan siswa 
dalam mengalikan masih banyak terdapat kesalahan karena siswa tidak 
memahami konsep perkalian dan masih menggunakan hafalan.  
Terdapat beberapa masalah yang sering diperoleh di lapangan tentang pola 
kesalahan yang sering muncul dan sering dilakukan oleh siswa kelas 2 Mis. Al-
Hidayah Sosok Kecamatan Sosok yaitu dalam mengalikan bilangan. Siswa selalu 
berbuat kesalahan menentukan hasil perkalian karena kurang hafal perkalian. 
Siswa juga selalu melakukan kesalahan dalam perkalian dengan menggunakan 
bilangan nol. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa karena dalam pemikiran 
siswa suatu bilangan bila dikalikan dengan nol hasil kalinya adalah bilangan itu 
sendiri.  
Oleh karena itu, metode pembelajaran yang menarik perhatian siswa serta 
dapat memicu siswa untuk ikut serta secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar 
yaitu menggunakan metode jarimatika. Jarimatika (singkatan dari jari dan 
aritmatika) adalah metode berhitung dengan menggunakan jari tangan. Meski 
hanya menggunakan jari tangan, tapi dengan metode jarimatika siswa mampu 
melakukan operasi bilangan KaBaTaKu (Kali Bagi Tambah Kurang) sampai 
dengan ribuan (atau mungkin lebih). 
Metode ini sangat mudah diterima anak. Mempelajarinya pun sangat 
mengasyikkan, karena jarimatika tidak membebani memori otak dan alatnya 
selalu tersedia. Bahkan saat ujian siswa tidak perlu khawatir alatnya akan disita 
atau ketinggalan karena alatnya adalah jari tangan mereka sendiri.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 
dengan menggunakan jarimatika yang melibatkan siswa akan memudahkan siswa 
dalam berhitung serta menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta penuh 
partisipasi untuk mengikuti pelajaran matematika. Metode ini juga dapat 
diterapkan kepada siswa kelas II SD/MI, karena dianggap tidak terlalu 
membebankan daya fikir siswa dalam pelaksanaannya.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah bertujuan: (1). Untuk 
mendeskripsikan peningkatan kinerja guru dalam menyusun dan melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode jarimatika pada pembelajaran 
matematika di kelas II Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Sosok Tayan Hulu 
Sanggau. (2). Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa dengan 
menggunakan metode jarimatika pada pembelajaran matematika di kelas II 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Sosok Tayan Hulu Sanggau. (3). Untuk 
mendeskripsikan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode jarimatika pada 
 
 
pembelajaran matematika di kelas II Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Sosok 
Tayan Hulu Sanggau. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Berdasarkan BNSP (2006: 416) “Matematika merupakan ilmu universal 
yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting 
dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia”. Perkembangan pesat 
di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini di landasi oleh 
perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis. teori peluang 
dan matematika diskrit.  
Tujuan Matematika di Sekolah Dasar Berdasarkan BNSP (2006: 416) 
Mata pelajaran matematika bertujuan untuk: (1). Memahami konsep 
matematika,menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep 
atau algoritma, secara luwes, akurat, efesien dan tepat, dalam pemecahan masalah. 
(2). menggunakan penalaran pada pola sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika. (3). Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. (4). Mengkomunikasikan gagasan dengan 
simbol, table, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
(5). Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Ruang Lingkup Matematika Di Sekolah Dasar Kelas 2 Semester 2 
meliputi: (1). Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka, 
(2). Melakukan pembagian bilangan dua angka, (3). Melakukan operasi hitung 
campuran.  
Pengertian Pembelajaran menurut Rifai (dalam Http sarjanaku. com. 14 
Maret 2013) “Pengertian pembelajaran adalah perpadun dari dua aktivitas 
mengajar dan aktivitas belajar. aktivitas mengajar menyangkut peranan seorang 
guru dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi harmonis 
antara pengajar itu sediri dengan si belajar”. Sumiati dan Asra (2009: 3) 
menambahkan “pembelajaran pada hakekatnya merupakan suatu proses yang 
kompleks (rumit), namun dengan maksud yang sama, yaitu memberi pengalaman 
belajar kepada siswa sesuai dengan tujuan”. 
Tujuan Pembelajaran adalah perubahan perilaku dan tingkah laku yang 
positif dari peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar seperti 
perubahan yang secara psikologis akan tampil dalam tingkah laku yang dapat 
diamati melalui alat indra oleh orang baik tutur katanya, motorik dan gaya 
hidupnya.  
Ciri-ciri perubahan dalam pengertian pembelajaran menurut Slamento 
(dalam Pupuh Faturrohman dan Sobry Sutikno, 2010: 10) meliputi beberapa hal 
sebagai berikut: (1). Perubahan yang terjadi berlansung secara sadar, sekurang-
kurangnya sadar bahwa pengetahuannya bertambah, sikapnya berubah, 
kecakapannya berkembang, dan lain-lain; (2). Perubahan dalam belajar bersifat 
kontinue dan fungsional. Belajar bukan proses yang statis karena terus 
 
 
berkembang dan setiap hasil belajar memiliki makna dan guna yang praktis; (3). 
Perubahan belajar bersifat positif dan aktif. Belajar senantiasa menuju perubahan 
yang lebih baik; (4). Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, bukan 
hasil belajar jika perubahan itu hanya sesaat, seperti berkeringat, bersin, (5). 
Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah; (6). Perubahan mencakup seluruh 
aspek tingkah laku, bukan bagian-bagian tertentu secara parsial. 
Teori Pembelajaran Matematika menurut Gagne (dalam Nyimas Aisyah, 
dkk, 2008: 3-2) “objek belajar matematika terdiri dari objek lansung dan objek tak 
lansung. Objek lansung adalah transfer belajar, kemampuan menyelidiki, 
kemampuan memecahkan masalah, disiplin pribadi dan apresiasi pada struktur 
matematika. Selanjutnya menurut Van Hiele (dalam Nyimas Aisyah, dkk, 2008: 
4-2) “menyatakan bahwa terdiri lima tahap pemahaman geometri yaitu : tahap 
pengenalan, analisis, pengurutan, deduksi dan keakuratan”. 
Pengertian metode menurut Pupuh Faturrohman dan Sobry Sutikno,  
(2010: 15) “Metode secara harfiah berarti “cara”. Dalam pemakaian yang umum, 
metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai 
tujuan tertentu. Kata “mengajar” sendiri berarti pelajaran. Jadi metode mengajar 
adalah cara-cara menyajikan bahan pelajaran kepada siswa untuk tercapainya 
tujuan yang telah ditetapkan”.  
Beberapa metode yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 
menurut Pupuh Faturrohman dan Sobry Sutikno, 2010: 61-64) beberapa metode 
yang diterapkan  dalam proses pembelajaran diantaranya: metode ceramah, 
metode tanya jawab, metode diskusi, metode kisah/cerita, metode demonstrasi, 
metode karyawisata, metode tutorial, petode perumpamaan, metode pemahaman 
dan penalaran, metode suri teladan, metode peringatan dan memberi motivasi, 
metode praktek, metode pemberi ampunan dan bimbingan, metode kerjasama, 
metode tulisan, dan metode penugasan. 
Dalam hal ini yang lebih tepat digunakan untuk menerapkan metode 
jarimatika dalam pelaksanaan pembelajaran matematika adalah metode praktek. 
Metode ini dimaksudkan supaya siswa dengan memberikan materi pendidikan 
baik menggunakan alat atau benda, seperti diperagakan, dengan harapan anak 
didik menjadi jelas dan mudah sekaligus dapat mempraktekkan materi yang 
dimaksud. 
Jarimatika membantu siswa belajar berhitung matematika. Teknik 
jarimatika adalah salah satu menghitung matematika dengan alat bantu jari”. 
Jarimatika adalah jari tangan dan aritmatika yaitu teknik belajar berhitung 
menggunakan jari.  
Menurut Dwi Sunar Prasetyo, dkk (2009: 19) mengatakan bahwa 
“Jarimatika merupakan salah satu teknik menghitung cepat dan akurat yang paling 
berkembang pesat dan sangat diminati banyak orang. Teknik jarimatika adalah 
suatu cara menghitung matematika dengan menggunakan alat bantu jari”. 
Jarimatika  merupakan salah satu teknik berhitung cepat dalam matematika.  
Selanjutnya putrinet (dalam wordpress.com) menjelaskan bahwa 
“dibandingkan dengan metode lain, metode “Jarimatika” lebih menekankan pada 
penguasaan konsep terlebih dahulu baru ke cara cepatnya, sehingga anak-anak 
menguasai ilmu secara matang. Selain itu metode ini disampaikan secara 
 
 
fun, sehingga anak-anak akan merasa senang dan gampang bagaikan tamasya 
belajar”.  
Contoh perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka dengan 
menggunakan perkalian bilangan 6 sampai 9 serta teknik penghitungannya. 
Dalam hal ini yang dilakukan adalah perkalian bilangan 6 sampai 9, berikut hal-
hal yang dapat diperhatikan dalam perkalian bilangan 6 sampai 9 serta cara 
perhingungannya. 
1. Perkalian 7 x 9 = …. 
Rumus = (B1 + B2) + (A1 x A2) 
  = (20 + 40) + (3 x 1) 
  = 60 + 3 
  = 63 
Model Peragaan Jarimatikanya   
 
 
2. 6 x 8 = …. 
Rumus = (B1 + B2) + (A1 x A2) 
  = (10 + 30) + (4 x 2)  
  = 40 + 8 
  = 48 
Lihat hasil peragaan berikut : 
 
Sumber Gambar: Dwi Sunar Prasetyo  (2009, 52-53) 
Pengertian Aktivitas Pembelajaran menurut Siswono (Rifa’atul 
Mahmudah, 2011: 17) mengatakan bahwa “Aktivitas belajar adalah segala 
kegiatan siswa dalam upaya mencerna dan menguasai bahan pengajaran yang 
disajikan oleh guru pada waktu berlansungnya proses belajar mengajar guna 
mencapai tujuan yang telah ditentukan”. Berdasarkan pendapat di atas, dapat 
diambil suatu kesimpulan bahwa aktivitas belajar merupakan semua kegiatan yang 
dilakukan siswa dan guru dalam upaya melakukan proses belajar mengajar untuk 
memperoleh kegiatan yang efektif sehingga tercapainya suatu tujuan 
pembelajaran. 
Aktivitas belajar adalah seluruh kegiatan siswa dalam proses belajar, baik 
yang bersifat fisik maupun psikis. Kegiatan fisik berupa keterampilan-
keterampilan dasar yang meliputi: observasi, klasifikasi, memprediksi, mengukur, 
menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Sedangkan psikis berupa keterampilan 
terintegrasi dari: mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, menyajikan 
 
 
data, dalam bentuk grafik, mengumpulkan dan mengolah data, menganalisis 
penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel secara operasional, 
merancang dan melaksanakan eksperimen.  
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar yaitu: (1). 
Belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau 
disengaja, (2). Belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya. (3). 
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku. 
Hasil belajar menurut Nasution (dalam http://www.sarjanaku.com) hasil 
belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar mengajar dan biasanya 
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru. Sedangkan menurut Dimyati 
dan Mudjiono (2002:36) “hasil belajar adalah hasil yangditunjukkan dari suatu 
interaksi tindak belajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan 
guru”. 
Apabila merujuk pada rumusan operasional keberhasilan belajar, maka 
menurut Pupuh Faturrohman dan Sorby Sutikno (2010: 113) belajar dikatakan 
berhasil apabila diikuti ciri-ciri: (1). Daya serap terhadap bahan pengajaran yang 
diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok; (2). 
Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran khusus (TPK) telah dicapai 
oleh siswa baik secara individu maupun kelompok; (3). Terjadinya proses 
pemahaman materi yang secara sekuensial mengantarkan materi tahap berikutnya.  
Satu hal yang tidak kalah pentingnya adalah  menyediakan lingkungan 
belajar yang kreatif dan kondusif. Tugasnya guru mempunyai peranan penting 
dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif. Tipe hasil belajar kognitif lebih 
dominan daripada afektif dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil 
belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian 
dalam proses pembelajaran di sekolah. Sehingga hasil belajar dapat dipandang 




 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode deskriptif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 54) 
“Metode deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, berlangsung pada saat ini atau 
saat yang lampau”. Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan 
pada variable-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Menurut McNiff 
(dalam Moh. Asrori, 2009: 4) “mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang 
hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk mengembangkan dan perbaikan 
pelajaran”. Berdasarkan pendapat diatas dengan penelitian tindakan kelas guru 
dapat meneliti sendiri terhadap praktik pembelajaran yang dilakukannya dikelas. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif karena guru mitra dan peneliti 
menganalisis dan menidiskusikan hasil pengamatan. Menurut Moh. Asrori (2009: 
29) “kolaboratif mengandung arti sebagai suatu pemikiran positif atau sudut 
pandang positif dari guru bahwa setiap orang yang berkaitan dengan proses 
 
 
penelitian tindakan kelas yang dia lakukan akan member andil terhadap 
pemahaman, pencermatan, pengayaan data yang diperlukan, dan pemaknaan 
terhadap hasil tindakannya”. Jadi dalam penelitian tindakan kelas, guru 
penelitinya terlibat secara lansung kedalam proses pembelajaran yang diteliti. 
Tempat Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah 
Sosok Kecamatan Tayan Hulu 2012 / 2013. Peneliti bertindak sebagai perencana, 
pengajar, penganalisa data dan sekaligus melaporkan hasil penelitian. Bertindak 
sebagai pengamat adalah guru kolaborasi di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah 
Sosok Kecamatan Tayan Hulu. 
Subjek Penelitian meliputi dua faktor antara lain (1). Faktor siswa: Melihat 
keaktifan dan hasil belajar siswa di kelas II Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah 
Sosok Kecamatan Tayan Hulu pada pembelajaran matematika. (2). Faktor guru: 
Melihat kemampuan guru dan keterampilan guru menggunakan metode jarimatika 
pada Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Sosok Kecamatan Tayan Hulu. 
Prosedur Penelitian  
Secara garis besar prosedur penelitian tindakan mencakup empat aspek: 
(1). Perencanaan Tindakan ( Planing ), (2). Pelaksanaan Tindakan ( Acting ), (3). 
Pengamatan ( Observasi ), (4). Refleksi ( Reflactiing ) 
Indikator kinerja tindakan yaitu aktivitas siswa dengan menggunakan 
metode jarimatika pada pembelajaran perkalian 6-9 di kelas II Madrasah 
Ibtidaiyah Al-Hidayah Sosok Kecamatan Tayan Hulu yang akan dijabarkan 
sebagai berikut: (1). Aktivitas Fisik meliputi a). Siswa menyimak pelajaran 
tentang jarimatika, b). Siswa mencatat materi jarimatika, c). Siswa mengamati 
jarimatika menggunakan tangan sendiri. (2). Aktivitas Mental meliputi: (a). Siswa 
menghitung menggunakan jarimatika, b). Siswa bertanya tentang teknik 
penghitungan yang belum dipahami, c). Siswa menjawab pertanyaan dengan 
benar, d). Siswa mampu menguasai penggunaan jarimatika. (3). Aktivitas 
Emosional meliputi: (1). Siswa sungguh-sungguh melakukan percobaan 
jarimatika, (2). Siswa berani dalam menyampaikan pendapat, (3). Siswa senang 
dalam mengikuti pelajaran tentang jarimatika. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan  yaitu : (1). Teknik observasi 
langsung : Observasi adalah cara pengumpulan data dimana peneliti melakukan 
pengamatan terhadap objek penelitian yang datanya akan diukur dengan 
menggunakan lembar pengamatan seperti mencatat gejala-gejala yang tampak 
pada objek penelitian yang pelaksanaannya dilakukan di dalam kelas pada saat 
proses tindakan dilakukan.Teknik Observasi  langsung, (2). Teknik Pengukuran: 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, (2010:222) “Teknik ini berbeda dengan 
teknik pengumpulan data (teknik observasi). Teknik pengukuran bersifat 
mengukur karena menggunakan instrument standar atau telah di standarisasikan 
dan menghasilkan data hasil pengukuran berbentuk angka–angka”.Secara garis 
lebih rinci perbedaan antara instrumen pengumpulan data (non tes) dangan 
instrumen pengukuran (tes). 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah : (1). Lembar Observasi 
dipergunakan dalam teknik observasi langsung, yakni untuk melihat atau 
mengamati apa yang diperoleh siswa di dalam kelas. Observer menggunakan 
pedoman observasi sebagai alat pengumpul data. Tugas observer adalah 
 
 
memberikan tanda check (silang atau lingkaran atau sebagainya), apabila pada 
saat melakukan pengamatan ternyata gejala didalam daftar itu muncul, (2). Soal 
Tes: Tes yang digunakan  berupa tes awal dan tes akhir. Tes awal bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik sebelum diberikan pengajaran dengan 
metode jarimatika berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik, dengan maksud 
untuk mempermudah peneliti dalam melihat kemampuan peserta didik secara 
indifidu. Sedangkan tes akhir bertujuan untuk mengetahui masing-masing 
kemampuan dari peserta didik setelah diberi pengajaran dengan metode 
jarimatika. 
Teknik Analisis Data yang dianggap relevan dengan masalah yang hendak 
dipecahkan menurut Slavin (2000: 14) adalah dengan : 
 
Keterangan:  
P     : Persentase                      
F     : Frekuensi Jawaban   
N     : Jumlah Responden 
100  : Bilangan Tetap 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 
Hasil siklus I 
Tahap perencanaan pada siklus I meliputi; (1). Peneliti menyiapkan 
Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP), lembar  observasi aktivitas belajar siswa, 
lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran serta media yang relevan dengan sub 
materi yang akan diteliti. (2). Peneliti memberitahukan kepada kolabolator bahwa 
pelaksanaan pembelajaran menentukan perkalian bilangan 6-9 akan dilakukan 
melalui pembelajaran langsung dengan penerapan metode Jarimatika, serta 
langkah-langkah pembelajaran langsung dan cara penerapan metode Jarimatika 
dalam menentukan bilangan 6-9. 
Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanaan pada hari senin tanggal 16 
Januari 2013. Pertemuan pada siklus I dilakukan 1 x pertemuan dengan waktu 2 x 
35 menit. Pada pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti melaksanakan pembelajaran 
metematika menentukan perkalian bilangan 6 sampai 9 melalui pembelajaran 
langsung dengan penerapan metode Jarimatika.  
Kegiatan inti diawali dengan peserta didik mengamati media  yang 
disediakan oleh peneliti, menyebutkan langkah-langkah serta percobaan 
penggunaan metode jarimatika untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari dilanjutkan dengan bertanya jawab dan penguatan. Selanjutnya peneliti 
menyuruh peserta didik membaca materi ajar, melakukan latihan terbimbing 
tentang cara menggunakan metode jarimatika pada perkalian bilangan 6-9 
menggunakan jari tangan masing-masing peserta didik.  
Observasi/penilaian dilakukan oleh kolabolator terhadap peneliti yang 
melaksanakan pembelajaran metematika perkalian bilangan 6-9 dengan 
menggunakan metode jarimatika. Dari kegiatan observasi tersebut diperoleh data 







Penilaian terhadap RPP  siklus I tergolong cukup dengan rata-rata 2.88. 
masih terdapat kekurangan-kekurangan dalam penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang harus diperbaiki pada siklus berikutnya. 
Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran siklus I tergolong baik dengan rata-
rata 3.10. Masih terdapat kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran oleh guru yang harus diperbaiki pada siklus berikutnya. 
Observasi yang dilakukan oleh kolabolator terhadap aktivitas bertujuan 
untuk mengetahui sejauh  mana keterlibatan atau aktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Hasil observasi aktivitas belajar siswa 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: peningkatan aktivitas belajar siswa siklus 
I masih tergolong rendah. Aktivitas fisik diperoleh rata-rata 49.27%. Aktivitas 
mental diperoleh rata-rata 42.38%. Aktivitas Emosional diperoleh rata-rata 
57.96%. 
Jumlah hasil belajar yang diperoleh siswa kelas II dengan diterapkannya 
metode jarimatika pada materi perkalian bilangan 6 sampai 9 pada siklus I adalah 
110 dengan rata-rata 47.83. Hasil belajar yang diperoleh masih jauh dari Kriteria 
Kentuntasan Minimal mata pelajaran matematika di kelas II Mis Al-Hidayah 
Sosok. 
Dari hasil refleksi dan diskusi, diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I belum terlaksana seperti yang telah direncanakan. Hal 
tersebut terjadi karena : (1). Berdasarkan hasil penilaian kolabolator, peneliti 
belum optimal dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
pembelajaran matematika dalam materi menentukan perkalian bilangan 6-9 
dengan menggunakan metode jarimatika. Masih terdapat kekurangan dalam 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu dalam hal: a). peneliti 
kurang lengkap dalam merumuskan langkah-langkah rencana pelaksanaan 
pembelajaran, b). peneliti kurang memperhatikan kesesuaian materi dengan 
alokasi waktu, c). peneliti tidak bisa menempatkan kesesuaian media 
pembelajaran dengan karakteristik siswa. (2). peneliti belum optimal dalam 
melaksanakan pembelajaran pada materi menentukan perkalian bilangan 6-9 
dengan menggunakan metode jarimatika. Masih terdapat pelaksanaan 
pembelajaran yaitu dalam hal: a) peneliti tidak mengaitkan materi dengan realitas 
kehidupan, b) peneliti kurang menciptakan terjadinya interaksi guru, siswa dan 
sumber belajar, c) peneliti kurang menggunakan bahasa tulis dengan baik dan 
benar. (3). Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa, terlihat 
masih kurang aktif dan kurang termotivasi. Dari pengamatan dan penilaian 
terhadap pelaksanaan, peneliti masih belum optimal dalam melaksanakan 
langkah-langkah penggunaan metode jarimatika. (4). Hasil belajar siswa masih 
belum menunjukkan pencapaian yang maksimal, masih banyak siswa yang belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Masih banyak siswa yang belum 
mengerti tentang penerapan metode jarimatika yang diajarkan peneliti. 
Untuk  memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus I serta 
untuk meningkatkan aktivitas belajar, maka kolabolator dan peneliti mengambil 





Hasil siklus II 
Tahap perencanaan siklus II meliputi: (1). Peneliti memberitahukan 
kepada kolabolator bahwa  pelaksanaan tindakan siklus II masih  mengajar materi 
yang sama yaitu cara menentukan perkalian bilangan 6-9 dengan menggunakan 
metode Jarimatika. (2). Peneliti melakukan penyempurnaan rencana 
pembelajaran, membuat lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran, membuat 
lembar observasi aktivitas siswa, serta berlatih melaksanakan pembelajaran cara 
menentukan perkalian bilangan 6-9 dengan menggunakan metode Jarimatika. (3). 
Mengadakan kesepakatan antara peneliti, peserta didik, kolabolator,  serta kepala 
sekolah mengenai rencana pelaksanaan penelitian tindakan siklus II. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus II tidak jauh berbeda dengan 
siklus I. Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanaan pada hari Jum’at tanggal 18 
Januari 2013. Pertemuan pada siklus II sama halnya dengan pertemuan yang 
dilakukan pada siklus I yaitu, 1 x pertemuan dengan rincian waktu 2 x 35 menit. 
Pelaksanaan tindakan siklus II didasarkan atas hasil pelaksanaan siklus I, Begitu 
juga dengan langkah-langkah pembelajaran. 
Pada kegiatan inti sudah mengarah pada perbaikan pembelajaran. Pada 
siklus II, siswa terlihat lebih aktif dari pada siklus I, Hal tersebut terlihat ketika 
peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan atau 
menulis hasil pekerjaan yang dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung.  
Observasi difokuskan pada kemampuan peneliti dalam melaksanakan 
pembelajaran serta keaktifan siswa dalam pembelajaran dengan meminimalisir 
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada saat pelaksanaan siklus II. 
Penilaian terhadap RPP diketahui bahwa terjadi peningkatan dalam 
kemampuan menyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran sehingga hasil yang 
diperoleh meningkat dengan jumlah 19.2 dan rata-rata 3.84. 
Penilaian pelaksanaan pembelajaran diketahui bahwa tidak terdapat 
kekurangan dalam melaksanakan pembelajaran.hasil yang diperoleh meningkat 
dari siklus sebelumnya dengan jumlah 13.93 atau rata-rata 3.48. 
Observasi dilakukan kolabolator terhadap aktivitas bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana keterlibatan atau aktivitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Terlihat bahwa peningkatan aktivitas belajar siswa siklus I sudah 
baik. Aktivitas fisik diperoleh rata-rata 78.25%. Aktivitas mental diperoleh rata-
rata 90.21%. Aktivitas Emosional diperoleh rata-rata 79.70%. 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap hasil belajar diperoleh 
siswa kelas II dengan diterapkannya metode jarimatika pada materi perkalian 
bilangan 6 sampai 9 pada siklus I adalah 1860 dengan rata-rata 80.87. Hasil 
belajar yang diperoleh sudah mencapai Kriteria Kentuntasan Minimal mata 
pelajaran matematika di kelas II Mis Al-Hidayah Sosok. 
Refleksi siklus II diperoleh kesepakatan bahwa: (1). Penyusunan rencana 
pelaksananaan pembelajaran sudah dapat dilakukan peneliti dengan baik. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode jarimatika pada materi 
perkalian bilangan 6 sampai 9 dapat dilaksanakan dengan baik. (2). Berdasarkan 
hasil pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan sebanyak 2 siklus, ternyata 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa menggunakan metode jarimatika 
berangsur-angsur dapat diperbaiki sehingga aktivitas belajar siswa meningkat. (3). 
 
 
Hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan dengan pencapaian kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). (4). Kekurangan peneliti pada saat pelaksanaan siklus 
I, sudah diperbaiki pada siklus II. (5). Peneliti dan kolabolator sepakat bahwa 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas berakhir pada siklus II. 
 
Pembahasan 
Penilaian kinerja guru dilakukan oleh kolabolator yang hadir pada saat 
penelitian dilaksanakan. Pada siklus I rata-rata penilaian kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sebesar 2.88% dan kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran sebesar 3.10%. 
Pada siklus II rata-rata penilaian kemampuan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran sebesar 3.48 % dan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sebesar 3.84 %. terlihat peningkatan kinerja guru dari 
siklus I ke siklus II. Pada siklus II ini kinerja guru yang dinilai oleh kolabolator 





Grafik rata-rata skor kinerja guru dalam menyusun dan melaksanakan 
pembelajaran. 
 
Penilaian aktivitas berdasarkan setiap aspek pada indikator aktivitas 
meliputi aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional. Pada siklus I 
rata-rata aktivitas fisik diperoleh sebesar 54% meningkat pada siklus II menjadi 
82%. Aktivitas mental diperoleh rata-rata sebesar 40% pada siklus I meningkat 
pada siklus II sebesar 83%. Aktivitas emosional diperoleh rata-rata sebesar 64% 
pada siklus I meningkat pada siklus II sebesar 89%. Data hasil observasi aktivitas 























Grafik rata-rata persentase aktivitas belajar siswa siklus I dan siklus II 
 
Hasil belajar siswa diperoleh pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa 
sebesar 47.83%, Hasil belajar siswa meningkat pada siklus II dengan rata-rata 
sebesar 80.87%. Perolehan hasil belajar siswa sudah baik dan seluruh siswa sudah 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada pelajaran matematika di Mis 




Grafik rata-rata skor hasil belajar siswa siklus I dan II 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil serta pembahasan penelitian tindakan kelas 
yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : (1). Kinerja 
guru dalam dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran dengan 





































Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Sosok Kecamatan Tayan Hulu meningkat. 
Dilihat dari penilaian kolabolator terhadap kemampuan guru dalam menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dengan rata-rata 2,88 meningkat 
pada siklus II dengan rata-rata sebesar 3.48. Penilaian kolabolator terhadap 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada  siklus I sebesar 3.10 
meningkat menjadi 3.84 pada siklus II. Dapat diartikan bahwa kinerja guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran Matematika tergolong baik dengan diterapkan 
metode jarimatika. (2). Aktivitas siswa dengan menggunakan metode jarimatika 
pada pembelajaran matematika di kelas II Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Sosok 
Kecamatan Tayan Hulu meningkat. Aktivitas fisik pada siklus I dengan rata-rata 
sebesar 54% meningkat pada siklus II dengan rata-rata 82%. Aktivitas mental 
pada siklus I dengan rata-rata sebesar 40% meningkat pada siklus II dengan rata-
rata sebesar 83%. Aktivitas  emosional pada siklus I dengan rata-rata sebesar 64% 
meningkat pada siklus II dengan rata-rata 89% pada siklus II. Dapat diartikan 
bahwa pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode Jarimatika dapat 
meningkatkan aktivitas siswa kelas II Mis Al-Hidayah Sosok. (3). Hasil belajar 
siswa dengan menggunakan metode jarimatika pada pembelajaran matematika di 
kelas II Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Sosok Kecamatan Tayan Hulu 
meningkat. Dibuktikan dengan hasil belajar pada siklus I 47.83% meningkat pada 
siklus II menjadi 80.87%. Dapat diartikan bahwa pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan metode Jarimatika dapat meningkatkan Hasil belajar siswa 
kelas II Mis Al-Hidayah Sosok.    
 
Saran 
(1). Kepada peneliti-peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lanjutan 
dengan metode yang sama, dapat melakukannya dengan materi yang sama dengan 
menyempurnakan dan mengurangi kelemahan yang terdapat dalam hasil 
penelitian. (2). Kepada peneliti atau pendidik lainnya, jadikanlah pembelajaran 
dengan menggunakan metode jarimatika sebagai alternatif baru dalam 
menyelesaikan penghitungan dua angka. (3). Guru diharapkan mampu menguasai 
materi pelajaran secara maksimal serta menciptakan kondisi kelas yang menarik 
dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
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